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BAB II 

ACUAN TEORI 

1.1 Peran Wali Kelas 

1.1.1 Pengertian Peran 

 Peran adalah seorang pemain, perilaku yang diharapkan dari orang-orang yang 

mempunyai kedudukan di masyarakat dan tindakan anggota komunitas di acara-acara 

(Fajri, 2016: 641). Pelran adalah karakte lr, pelmain, polsisi yang diharapkan dari o lrang-

olrang dalam masyarakat, dan tindakan yang dilaku lkan se lselo lrang dalam su latul 

pelristiwa (Nasiolnal, 2019: 436). Pelran yang dimaksu ld adalah bagian atau l pelkelrjaan 

ultama yang haru ls selsulai delngan jabatan. Tidak ada pe lran tanpa statu ls dan se lbaliknya 

tidak ada statu ls tanpa pe lran. Pe lran melnjadi belrmakna keltika te lrhu lbulng delngan o lrang 

lain dan ko lmulnitas so lsial, seltiap o lrang melmiliki pelrannya se lndiri se lsulai delngan po lla 

pelrgaullan hidulpnya.  

 Peran merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan dari kelompok sosial 

dalam masyarakat. Perencanaan, di sisi lain, mengacu pada apa yang dilakukan setiap 

orang ketika suatu insiden terjadi. Selselolrang dikatakan tellah melnjalankan su latul pelran 

apabila dia tellah mellaksanakan su latul hak dan ke lwajiban dalam su latul masyarakat 

(Nasiolnal, 2007: 854). Namun menurut Soekanto yang dikutip dalam risalah Hamami 

Cahya, peran (role) merupakan bagian dinamis dari kedudukan (status). Keldulanya 

tidak dapat dipisah-pisahkan karelna yang satul telrgantulng delngan yang lain dan 

selbaliknya. Pelran melnulnjulkkan lelbih banyak tindakan, pe lngatulran diri, dan pro lsels. 

 Melnulrult Po lelrwadarminta yang diku ltip ollelh Hamami Cahya dalam skripsinya, 

melnyelbultkan pelran dapat diartikan se lbagai pelrilakul yang dilaku lkan telrselbult 

melrulpakan su latul tindakan yang melmang diharapkan dilakulkan o llelh individul yang 

belrkelduldulkan ataul melmiliki jabatan te lrtelntul pada tatanan masyarakat. O llelh se lbab itu l, 

jika tindakan te lrselbult yang diharapkan maka se lolrang individu l yang melnduldulki 

jabatan telrtelntul melmiliki kelwajiban yang haru ls dilaksanakan de lngan pelnulh tanggulng 

jawab pada su latul pelristiwa (Prastika, 2016: 22). Me lnulrult Mu llyasa, pe lran dapat 

diartikan se lbagai se lkulmpullan elmolsi, ulcapan dan tindakan, po lla hu lbulngan ulnik yang 

ditulnju lkkan individul kelpada individu l lain (Mu llyasa, 2009: 221). 

 Dari perbedaan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 

adalah gabungan dari tingkah laku, perasaan, kemudian ulcapan yang dilaku lkan o llelh 

selolrang individu l telrhadap individu l lain u lntulk mellakulkan su latul hak dan ke lwajibannya 
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selsulai delngan kelduldulkannya. Pe lran yang dimaksu ld dalam pelnellitian ini adalah su latu l 

bagian u ltama ataul kelwajiban yang haru ls dilaku lkan ollelh se lselolrang. Wali kellas yang 

akan belrpelran untuk melngatasi masalah ke lsullitan bellajar siswa ke llas V di SD Ne lgelri 

112299 Bandar Du lrian. 

 

1.1.2 Wali Kelas 

 Wali ke llas merupakan gulrul yang dibelri tulgas khulsuls disamping me lngajar 

ulntulk melngellolla statu ls kellas siswa telrtelntul dan belrtanggu lng jawab me lmbantu l 

kelgiatan bimbingan dan ko lnse lling di kellasnya (Su lkardi, 2008: 90). O lrang yang 

belrprolfelsi selbagai wali kellas telntulnya adalah o lrang tula keldula dari pelselrta didik, 

selhingga wali kellas melmiliki ke ldelkatan se lcara elmolsiolnal delngan siswanya dan 

melmahami karaktelr se ltiap siswa didalam kellasnya. Guru kellas merupakan guru di 

sulatu ruanganl kellas bellajar ditulnju lk ollelh Ke lpala Selkollah mellaluli Su lrat Ke lpultulsan 

(SK) Ke lpala Selkollah yang ditelrbitkan melnjellang awal tahu ln pellajaran barul 

(Syaifu lrrahman, 2013: 201). Wali kelas sudah pasti menjadi orang tua kedua bagi 

siswa, sehingga wali kelas harus dekat secara emosional dengan siswa dan memahami 

kepribadian setiap siswa di kelasnya. 

 Guru kelas merupakan salah satu orang yang bertanggung jawab terhadap 

hubungan antara sekolah, siswa dan orang tua. Yang dimaksud dengan guru kelas 

adalah bagian sekolah yang membantu kepala sekolah membimbing siswanya untuk 

mencapai kedisiplinan di kelas. Guru kelas juga seorang guru yang diberi tugas sesuai 

dengan mata pelajaran yang dipelajarinya, namun guru kelas juga mempunyai tugas 

lain sebagai pemantau kelas dan bertanggung jawab memecahkan masalah-masalah 

yang ditemui siswa dalam arahannya. arah. Guru wali kelas harus mampu memimpin 

kelas dengan baik, baik di dalam maupun di luar kelas. 

 Wali kelas adalah guru yang bertugas mengelola, melindungi, membimbing, 

mengasuh dan bertanggung jawab menyelesaikan permasalahan yang timbul antar 

siswa yang berada di bawah bimbingannya (Soetjipto, 2007: 102). Nasihat yang 

diberikan akan berhasil apabila kepala sekolah melaksanakannya dengan benar, penuh 

tanggung jawab, dan sungguh-sungguh. Wali kelas juga merupakan faktor terpenting 

dalam keseluruhan sistem pendidikan, yang memerlukan perhatian prioritas. Angka 

ini akan selalu menjadi fokus perhatian strategis ketika menghadapi permasalahan 

pendidikan karena wali kelas juga dikenal sebagai pendidik yang profesional karena 
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telah mendapat amanah dari orang tua siswa dalam mendidik anaknya (Jamil, 2014: 

23). Guru berbeda dengan profesor biasa. Jika guru hanya bertanggung jawab 

terhadap siswanya pada saat proses pembelajaran, maka guru kelas bertanggung 

jawab terhadap kelas yang diawasinya di luar proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru kelas harus menguasai teknik dan metode yang efektif agar siswa siap membuka 

diri. 

 Pelnelliti dapat melnyimpu llkan bahwa wali ke llas adalah gu lrul yang melmbantu l 

kelpala se lkollah ulntulk melmbimbing siswa be llajar delngan baik se lhingga melncapai 

prelstasi yang diinginkan dan me lmbanguln hu lbulngan antara se lkollah, siswa dan o lrang 

tula. Do lni Ku lsulma Albelrtuls melndelfinisikan wali kellas se lbagai gulrul mata pellajaran 

telrtelntul yang dibelri tulgas tambahan u lntulk belrtanggulng jawab atas dinamika 

pelmbellajaran di ke llas telrtelntul. Wali ke llas belrpelran se lbagai kelpala ru lmah tangga di 

kellas telrtelntul dan melnciptakan ko lndisi dan kelrangka kelrja yang me lngulntulngkan 

ulntulk kellancaran prolsels bellajar melngajar (Albe lrtuls, 2007: 247). 

 Belrikult melrulpakan sifat-sifat wali kellas belrhasil melnjadi figu lr bagi siswa-

siswinya di ke llas melnulrult (U ljiati, 2013: 201) adalah: 

1) Keltelrbulkaan info lrmasi terhadap peserta didik delngan guru kellas. 

2) Telrciptanya su lasana didalam kellas yang harmo lnis, tollolng melnollolng 

3) Siswa se lgan ulntulk belrbulat se lsulatul yang melrulsak nama guru atau wali 

kellas dan julga nama kellas. 

4) Peserta didik belbas be lrgaull delngan siapapu ln tanpa melmandang su lkul, 

agama, dan ras ataul gollolngan. 

5) Delngan kolndisi kellas yang melnyelnangkan mo ltivasi siswa u lntulk bellajar 

akan melningkat. 

6) Selbisa mulngkin, peserta didik agar tahan di ke llasnya le lbih lama, daripada 

main kel kellas lain atau l jajan di kantin. 

Wali kellas yang belrhasil melnjadi figu lr bagi peserta didik, maka wali ke llas 

telrselbult akan le lbih mu ldah melnyellelsaikan pelrsolalan peserta didik didalam 

kellas karelna keltika guru kellas sudah melnjadi figulr bagi peserta didik, anak 

didik akan belrsikap telrbu lka telrhadap se lgala pelrilakul baik di se lkollah mau lpuln 

di lular selkollah. 
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1.1.3 Peran Wali Kelas 

Wali kellas melmiliki pe lran yang lulas, baik di lingku lngan se lko llah, rulmah maulpuln 

masyarakat (Su ltirna, 2013: 77). Wali ke llas belrpelran aktif dalam melmbantul agar 

prolsels bellajar melngajar be lrjalan lancar dan e lfelktif, selhingga dapat melngarahkan 

siswa u lntulk lelbih belrselmangat dalam be llajar. Namu ln, selbagai se lolrang gulrul selkollah 

dasar se lringkali telrjelbak pada ke lgiatan pelngellollaan kellas yang biasa dilaku lkan, 

selpelrti melmbelntulk strulktulr kellas, melmbulat jadwal pikelt kellas, iulran dana so lsial 

kellas, dan kelgiatan-kelgiatan administrasi lainnya (U ljiati 2013: 201).  

Wali kelas adalah guru yang menerima tugas sampingan sebagai pendamping 

kelas tertentu. Seseorang yang berprofesi sebagai guru kelas tidak diragukan lagi 

adalah orang tua kedua dari para siswa, sehingga seorang pengajar ke rumah harus 

dekat secara emosional dengan para siswanya dan memahami karakter setiap siswa di 

kelasnya. wali kelas merupakan salah satu pemegang peran dalam hubungan antara 

sekolah, siswa, dan orang tua. Yang dimaksud dengan wali kelas adalah bagian 

sekolah yang membantu kepala sekolah membimbing siswa dalam pelaksanaan 

disiplin kelas. Wali kelas juga merupakan guru yang diberi tugas dengan mata 

pelajaran yang diajarkannya, namun guru kelas mempunyai tanggung jawab lain 

sebagai penanggung jawab kelas tertentu. Seorang pengajar ke rumah harus mampu 

mengelola kelasnya dengan baik baik di dalam atau di luar kelas. 

Peran wali kelas mengacu pada keseluruhan perilaku yang harus diambil guru 

kelas dalam menjalankan tugasnya sebagai guru kelas. Wali kelas mempunyai 

peranan penting baik di sekolah maupun di keluarga dan masyarakat. Wali kelas 

berperan sangat aktif dalam memberikan kontribusi untuk memastikan proses belajar 

mengajar berjalan lancar dan efektif sehingga tercipta kegairahan dan semangat yang 

kuat pada siswa untuk belajar lebih aktif. Namun, menjadi guru kelas seringkali 

terjebak dalam aktivitas rutin pengelolaan kelas, seperti pembentukan struktur 

organisasi kelas, perencanaan ketua kelas, kontribusi dana sosial kelas, dan aktivitas 

pengelolaan kelas lainnya. Mengenai peran, tanggung jawab dan wewenang wali 

kelas, beberapa isinya antara lain: 

a) Mengumpulkan data, fakta dan informasi tentang siswa meliputi: transkrip 

nilai, laporan observasi siswa, catatan kunjungan rumah dan catatan 

wawancara. 
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b) Mampu mendeskripsikan materi pembelajaran dengan berbagai cara 

penyajian. 

c) Penguasaan berbagai metode pengajaran efektif sesuai dengan tipe siswa dan 

gaya belajar. 

d) Dia mempunyai sikap yang positif terhadap tugas dan mata pelajaran yang 

diajarkannya sehingga dia selalu berusaha meningkatkan keterampilannya saat 

melaksanakan tugas sebagai pengajar ke rumah. 

e) Anda dapat menyiapkan alat peraga belajar sederhana sesuai dengan 

kebutuhan dan kebutuhan mata pelajaran yang diajarkan serta cara 

penggunaannya dalam proses pembelajaran. 

f) Anda dapat menggunakan berbagai model dan metode pembelajaran yang 

dapat membangkitkan minat untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

g) Mampu berkomunikasi dengan siswa, memperhatikan tujuan dan materi 

pelajaran, kondisi siswa, suasana belajar, jumlah siswa dan waktu luang. 

h) Memahami sifat dan karakteristik siswa terutama kemampuan belajar, metode 

dan kebiasaan belajar, minat belajar, motivasi belajar dan hasil belajar yang 

dicapai. Saya Anda mengetahui cara memimpin kelas atau membimbing siswa 

dalam belajar, sehingga suasana belajar menjadi menarik dan menyenangkan. 

Peran guru kelas adalah perilaku umum yang harus dipenuhi oleh guru kelas 

dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai pengajar kelas. Guru kelas memiliki 

peranan penting di sekolah serta dalam keluarga dan masyarakat. Peran, tanggung 

jawab, dan wewenang guru kelas meliputi: 

1) Sikap profesional dalam pelaksanaan tugas mengajar, pengajaran, 

kepemimpinan, pengarahan, pelatihan, pengujian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar.  

2) Untuk membantu siswa memahami, menghargai dan memenuhi hak dan 

tanggung jawabnya sebagai individu, warga sekolah, dan anggota masyarakat. 

3) Mengetahui bahwa setiap peserta didik mempunyai ciri khas dan masing-

masing berhak memperoleh layanan pendidikan. 

4) Mengumpulkan informasi tentang siswa dan menggunakannya untuk 

kepentingan proses pembelajaran. 

5) Menjalin hubungan keterikatan dengan siswa dan menghindari kekerasan fisik 

di luar lingkungan belajar. 
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6) Upaya mencegah gangguan-gangguan yang dapat merugikan perkembangan 

negatif peserta didik. 

7) Melakukan upaya profesional langsung untuk membantu siswa 

mengembangkan seluruh kepribadiannya, termasuk kreativitas. 

8) Menghargai harga diri dan kejujuran peserta didik serta tidak pernah 

merendahkan martabatnya. 

9) Memiliki keterampilan pengelolaan kelas atau membimbing siswa dalam 

belajar sehingga suasana belajar menjadi seru dan menyenangkan. 

 U lntulk melncapai pelrannya wali ke llas haru ls dapat melngatulr pelkelrjaan yang 

belrbelda baik se lcara individu l delngan mulrid-mulridnya, belrkollabo lrasi delngan gulrul-

gulrul lain delngan olrganisasi pellolpolr dan pelmulda, delngan o lrang tula dan se lkollah yang 

dimana wali kellas diwajibkan u lntulk mellapolr selcara belrkala.  

 Instansi dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan formal, guru kelas 

menjadi salah satu faktor penentu tercapainya program pendidikan. wali kelas 

adalah orang yang paling dekat dengan murid-murid sekolah, wali kelas adalah 

orang khusus yang berkaitan dengan pendidikan yang selalu memberikan perhatian  

lebih kepada murid-muridnya. Singkatnya, tugas utama wali kelas adalah 

menyatukan kelas agar berhasil menyelesaikan pembelajaran, yang kriterianya 

adalah seluruh siswa di kelas tersebut mendapat kelas dengan nilai bagus di akhir 

tahun. Dalam pelaksanaan tugasnya, wali kelas bekerjasama dengan pengawas 

mata pelajaran terutama untuk melihat informasi yang objektif tentang kedisiplinan 

siswa di kelasnya. Secara umum, dari informasi tersebut dapat dilihat seperti apa 

situasi pembelajaran, kesehatan siswa, dan dinamika di dalam kelas. Jika ada siswa 

di kelasnya yang sering lupa sesuatu, bermain kunjungan sekolah, maka wali kelas 

harus segera bekerjasama dengan siswa tersebut dengan prefek disiplin, bila perlu 

segera menghubungi orang tuanya. 

 peneliti menegaskan bahwa wali kelasr dapat mempengaruhi siswa dalam 

pembelajaran. Mengajar merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan para siswa tersebut, dan wali kelas harus dapat bekerja sama dengan 

para siswa agar mereka kelak mengetahui apakah mereka benar. siswa yang 

mengalami kesulitan belajar sehingga dapat meningkatkan proses belajarnya. 

Membantu siswa dengan ketidakmampuan belajar dengan mudah. 
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1.2 Kesulitan Belajar 

1.2.1 Pengertian Kesulitan 

 Kelsullitan dapat be lrarti ko lmplelksitas, kelrulmitan, masalah, Ke lsulkaran, 

Pelrso lalan (Nasiolnal 2019: 559). Ke lsullitan adalah situ lasi kolndisi yang su llit ataul sulatul 

masalah yang melrulpakan trageldi ataul keljadian, se ltiap o lrang pasti pe lrnah melngalami 

kelsullitan di dalam hidu lpnya, yang me lmbeldakan adalah bagaimana cara me lnghadapi 

kelsullitan telrselbult. Belbelrapa o lrang melrasa takult akan ke lsullitan dan melncolba 

melnghindarinya de lngan cara yang be lrbelda. Namuln, tanpa ke lsullitan, tidak ada 

pelmbellajaran atau l pelrtulmbulhan kel arah yang lelbih baik. Dalam Al-Qulr'an, Allah 

melnyatakan bahwa dalam se ltiap kelsullitan pasti ada kelmuldahan. 

Selpelrti dalam firman Allah Q.S. Asy-Syarh ayat 5 dan 6, yang be lrbulnyi: 

(٦( اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ )٥فاَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙ )  

Artinya: “Selsulnggulhnya se ltellah kelsullitan itul ada kelmuldahan, Se lsulnggulhnya 

seltellah kelsullitan itul ada kelmu ldahan". 

“Karelna selsulnggulhnya se lsuldah kelsullitan itu l ada kelmuldahan. Se lsulnggulhnya 

selsuldah kelsullitan itul ada kelmu ldahan. "Allah Ta’ala melmbelritahulkan bahwa be lrsama 

kelsullitan itu l telrdapat kelmuldahan. Ke lmuldian Dia melmpelrtelgas be lrita telrselbult. Ibnu l 

Jarir melriwayatkan dari al-Hasan, dia be lrkata; “Nabi pelrnah kellular ru lmah pada su latul 

hari dalam keladaan selnang dan gelmbira, dan belliaul julga dalam keladaan telrtawa. 

Delngan delmikian, dapat dikatakan bahwa ke lsullitan itul dapat dike ltahuli pada 

dula keladaan, di mana kalimatnya dalam be lntulk mulfrad (tulnggal). Se ldang- kan 

kelmuldahan (al-yulsr) dalam be lntulk nakirah (tidak ada ke ltelntu lannya) se lhingga 

bilangannya belrtambah banyak. O llelh karelna itul, belliaul belrsabda, “Satu l kelsullitan itu l 

tidak akan pelrnah melngalahkan du la kelmuldahan.” (Tafsir Ibnu l Katsir Jilid 8, 2005: 

498).  

Ayat di atas melnelgaskan bahwa se lgala kelsullitan pasti akan ada kelmuldahan. 

Allah melnyampaikan hal ini u lntulk melmbelrikan moltivasi kelpada hamba-Nya, bahwa 

tidak ada ke lsullitan yang tidak dapat diatasi se llama manu lsia melmiliki se lmangat u lntu lk 

melngatasi kelsullitan dan se llalu l belrtawakal kelpada Allah.  O llelh karelna itu l, dalam 

pelnellitian ini kelsullitan yang dimaksu ld dalam pe lnellitian ini adalah ke lndala ataul 

kelsullitan yang dialami pe lselrta didik dalam be llajar, baik di dalam ke llas mau lpuln di 

lular kellas, yang dapat me lmpelngarulhi nilai siswa.  
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1.2.2 Pengertian Belajar 

Arti bellajar dalam Kamu ls Be lsar Bahasa Indo lnelsia, selcara eltimo llolgis melmiliki arti 

belrulsaha melmpelrollelh kelpandaian atau l ilmu l. Bellajar adalah cara u lntulk melngulbah 

pelrilakul selselolrang (Fattu lhrahman 2012: 140). Bellajar adalah u lsaha ataul sulatu l 

kelgiatan yang dilaku lkan delngan sadar u lntulk melngeltahuli se lgala se lsulatul. Me lnulrult 

Gagnel (1984), bellajar dapat dide lfinisikan se lbagai su latul pro lsels dimana su latul 

olrganisasi melngulbah pelrilakulnya selbagai hasil dari pelngalaman (Dahar, 2011: 2).  

Rolbelrt. M. Gagnel, bellajar adalah pe lrulbahan kelmampulan se lselo lrang seltellah bellajar 

telruls melnelruls, bu lkan se lmata-mata se lbagai hasil dari pro lsels pelrtulmbulhan. Gagnel 

pelrcaya bahwa be llajar dipelngarulhi ollelh faktolr elkstelrnal dan intelrnal dan keldulanya 

saling belrintelraksi (Nu lrolchim, 2013: 6). Me lnulrult Crolnbach, bellajar adalah pe lrulbahan 

tingkah laku l mellalu li pelngalama. Bellajar yang se lbaik-baiknya adalah delngan 

melngalami se lsulatul yaitul melnggu lnakan pancaindra. De lngan kata lain, be llajar adalah 

sulatul cara melngamati, melmbaca, melnirul, melncolba se lsulatul, melndelngar, dan 

melngikulti arah telrtelntul (Riyanto l 2010: 4). 

Telolri bellajar Albelrt Bandulra (1986) didasarkan pada pe lmbellajaran mellaluli 

olbselrvasi dan tindakan. Inti dari o lbselrvasi adalah pe lmoldellan, yang me llibatkan 

melngamati tindakan yang be lnar, me lnyandikan pe lristiwa telrselbult delngan belnar ulntulk 

relprelselntasi dalam melmolri, mellakulkan pelrilakul yang se lbelnarnya, dan me lmbelrikan 

moltivasi yang se lsulai. Bellajar delngan mellakulkan melmulngkinkan se lselolrang u lntulk 

sampai pada po lla pelrilakul barul yang ko lmplelks mellaluli pelngalaman langsu lng, mellaluli 

relflelksi dan elvalu lasi kolnselkulelnsi dari pelrilakul telrselbult.  

Dalam telolri bellajar Albe lrt Bandulra, individul melmprolsels pe lngeltahulan atau l 

pelngeltahulan yang dipe lrollelhnya se lndiri delngan melngamati po lla-polla yang ada di 

lingkulngannya.  Individu l melngatu lr dan melngatulr selmula info lrmasi dalam ko ldel-kolde l 

telrtelntul. Pro lsels pelnelrjelmahan u lntulk se ltiap koldel belrsifat itelratif, se lhingga olrang 

telrselbult dapat melmbelrikan ulmpan balik nyata kapan saja. Je lnis pelmbellajaran ini 

sangat elfelktif dalam me lndolro lng pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan individu l, kare lna 

pelmbellajaran melrulpakan aktivitas manu lsia se lcara melnye llulrulh yang me lncakulp selmula 

prolsels yang belrintelraksi antara o lrganismel yang hidu lp dalam lingku lngan so lsial dan 

fisik (Lelsilollol, 2018: 189). 

Bellajar adalah se lrangkaian tindakan atau l kelgiatan yang dilaku lkan se lselolrang 

selcara sadar yang melngakibatkan pe lrulbahan pelngeltahulan ataul keltelrampilannya 
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selbagai akibat dari pe lrselpsi dan pe lngalamannya. O llelh karelna itu l, Jika se ltellah bellajar 

tidak ada pe lrulbahan pelrilaku l siswa yang po lsitif dalam arti tidak me lmpelrollelh 

keltelrampilan barul dan pelngeltahulannya tidak belrtambah, maka dapat dikatakan 

bellajarnya be llulm tulntas. Hasil ke lgiatan bellajar adalah pe lrulbahan diri, dari ke ladaan 

tidak tahul melnjadi tahu l, dari tidak mellakulkan selsulatul melnjadi mellakulkan selsulatul, 

dari tidak mampul mellakulkan se lsulatul melnjadi mampu l mellakulkan selsulatul 

(Hamdayama, 2016: 28). 

Sementara itu, belajar merupakan salah satu bentuk perubahan tingkah laku yang 

terjadi pada diri seseorang. Menurut Gagne, 1984, pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai proses dimana suatu organisasi menyesuaikan perilakunya berdasarkan 

pengalaman. Sedangkan Hamalik menjelaskan pada tahun 2003 bahwa belajar 

melibatkan perubahan atau penguatan perilaku melalui pengalaman (learning 

diartikan sebagai mengubah atau memperkuat perilaku melalui pengalaman). Menurut 

definisi ini, belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan, bukan suatu hasil atau tujuan. 

Belajar merupakan suatu usaha atau kegiatan secara sadar untuk mengeksplorasi 

sesuatu. Hasil belajar adalah perubahan pada diri sendiri, dari ketidaktahuan menjadi 

pengetahuan, dari kelalaian menjadi kemampuan, dari ketidakmampuan menjadi 

kompetensi. Perubahan-perubahan yang dialami seseorang karena tidak mampu 

melakukan sesuatu disebabkan oleh latihan yang terus menerus atau berulang-ulang, 

sehingga belajar menghasilkan banyak perubahan lain yang bertujuan untuk 

menghasilkan sesuatu. sesuatu  

Berdasarkan pengertian beberapa peneliti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar 

dalam diri seseorang dan mengarah pada perkembangan dalam dirinya, tak terkecuali 

tumbuhnya pengetahuan atau keterampilan. Dengan kata lain, belajar adalah kerja 

keras. Orang yang mampu mencapai tantangan ini adalah orang yang mempunyai 

kesungguhan dan semangat untuk bersedia berpartisipasi. 

1.2.3 Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris learning 

disability belajar. Istilah ini menurut terjemahannya kurang tepat, karena belajar 

berarti belajar dan disabilitas berarti ketidakmampuan. Pembelajaran setiap orang 

tidak selalu terjadi secara alami. Terkadang mulus, terkadang tidak, terkadang Anda 

memahami apa yang Anda pelajari dengan cepat, dan terkadang terasa sangat sulit. 
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Ketidakmampuan belajar didefinisikan sebagai masalah belajar yang terjadi ketika 

siswa berada di bawah tingkat perilaku kebanyakan teman sebayanya dalam kebiasaan 

belajar formal kurikulum serta dalam kebiasaan belajar dan perilaku sosial yang 

dianggap penting oleh guru. Kesulitan belajar juga dapat dipahami sebagai suatu 

kondisi proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan dalam mencapai hasil 

belajar tertentu. Ketidak mampuan belajar mengacu pada suatu kondisi dimana siswa 

tidak dapat belajar secara optimal karena adanya hambatan, keterbatasan atau 

kelainan belajar. Kondisi ini biasanya disebabkan oleh beberapa faktor dan terdapat 

berbagai macam ketidak mampuan belajar. 

Pembelajaran merupakan fungsi utama pembelajaran di lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu, masalah pembelajaran yang berkaitan dengan perencanaan, operasi atau 

proses, penilaian dan pemantauan kegiatan pembelajaran menjadi penting untuk selalu 

dibicarakan oleh siswa terutama guru itu sendiri. Peduli pendidikan (Mardianto, 2012: 

217). Betapa pentingnya peran pendidik dalam memberikan bimbingan yang 

membentuk keberhasilan siswa dalam belajarnya. Pendidik perlu membimbing 

kegiatan belajar siswa untuk mengatasi permasalahan belajar yang dihadapi siswa. 

Kesulitan belajar belajar mengacu pada sejumlah gangguan yang mempengaruhi 

perolehan, pengorganisasian, penyimpanan, pemahaman dan penggunaan informasi 

verbal dan non-verbal. Penyandang ketidakmampuan belajar akibat kondisi tersebut 

mengalami kesulitan fungsi mental dan disebabkan oleh kondisi yang berkaitan 

dengan ketidak mampuan belajar. mempengaruhi berfungsinya fungsi intelektual 

secara umum. Biasanya, kesulitan belajar belajar disebabkan oleh kelainan pada satu 

atau lebih proses yang berkaitan dengan penerimaan informasi, pemikiran, ingatan 

dan pembelajaran. Dalam banyak kasus kesulitan belajar, beberapa orang yang 

menderita ketidakmampuan belajar melakukan penelitian berkelanjutan. 

Masalah pembelajaran merupakan fungsi utama pembelajaran khususnya pada 

lembaga pendidikan. Oleh karena itu, permasalahan terkait pembelajaran mulai dari 

perencanaan, kegiatan atau proses, evaluasi mulai dari monitoring hingga kegiatan 

pembelajaran merupakan permasalahan penting yang harus selalu diperhatikan oleh 

siswa khususnya guru sendiri. Seberapa besar peran guru dalam membimbing 

keberhasilan siswa dalam belajar? Guru harus membimbing siswa dalam kegiatan 

pembelajaran untuk memecahkan masalah belajar yang dihadapi siswa. 
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Ada beberapa pendapat mengenai pengertian ketidakmampuan belajar. 

Diantaranya, Blasic dan Jones sebagaimana dikutip Warkitri berpendapat bahwa 

ketidakmampuan belajar adalah kesenjangan antara prestasi akademik yang 

diharapkan dengan prestasi akademik yang dicapai. Sementara itu, Mardiyanti 

memandang kesulitan belajar merupakan suatu prasyarat belajar yang ditandai dengan 

adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu prasyarat belajar yang 

ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu yang menghambat proses belajar 

dan pencapaian hasil belajar. Dalam penelitian ini kesulitan belajar yang ditemukan 

peneliti berkaitan dengan proses pembelajaran mencatat sehingga siswa tidak dapat 

mencapai hasil belajar yang maksimal, seperti terlihat pada rangkuman kesaksian 

siswa. Kesulitan belajar yang dihadapi siswa dapat teratasi. 

Ketidak mampuan belajar sebagaimana didefinisikan oleh United States Office of 

Education (USOE) adalah gangguan pada satu atau lebih proses psikologis dasar yang 

melibatkan pemahaman dan penggunaan pengajaran atau bahasa tertulis (Mulyono, 

2003: 102). Betapa pentingnya peran guru dalam memberikan pengajaran yang 

membentuk keberhasilan belajar siswa. Guru harus membimbing kegiatan belajar 

siswa untuk mengatasi permasalahan belajar yang dihadapi siswa. Kesulitan belajar 

merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris learning disorder. Menurut 

penjelasannya, istilah ini kurang tepat, karena belajar berarti belajar dan 

ketidakmampuan adalah ketidakmampuan (Ismail 2020: 36). Memang benar bahwa 

pembelajaran setiap orang tidak selalu terjadi secara alami. Terkadang berjalan 

dengan baik, terkadang tidak, terkadang Anda memahami apa yang Anda pelajari 

dengan cepat, dan terkadang terasa sangat sulit (Abu Ahmadi 2013: 77). 

Berdasarkan dari beberapa pengertian yang diungkapkan oleh para Ahli diatas 

peneliti menyimpulkan kesulitan belajar adalah suatu keadaan proses belajar yang 

ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu yang menghambat proses belajar 

dan tercapainya hasil belajar. Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa ketidak 

mampuan belajar berkaitan dengan pembelajaran di kelas sehingga menyebabkan 

siswa tidak mencapai hasil belajar yang maksimal, yang dicatat pada rapor siswa 

komprehensif. 
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1.2.4 Jenis-Jenis Kesulitan Belajar 

 Jelnis-jelnis kelsullitan bellajar dapat dikellolmpolkkan melnjadi 5 macam, yaitu l: 

1) Lelarning Diso lrdelr 

Geljala se lmacam ini ke lmu lngkinan dialami o llelh siswa yang ku lrang belrminat 

telrhadap su latul mata pellajaran telrtelntul, teltapi haruls melmpellajari kare lna tulntultan 

kulrikullulm. 

2) Lelarning Disability 

Siswa tidak dapat be llajar atau l melnghindari be llajar, se lhingga hasil yang dicapai 

tidak se lsulai delngan po ltelnsi intellelktulalnya. Ke lsullitan ini me lrulpakan kelsullitan 

bellajar karelna belrbagai alasan.  

3) Lelarning Disfulnctioln 

Ganggulan bellajar ini melrulpakan geljala pro lsels bellajar yang tidak be lrfulngsi 

delngan baik akibat ganggu lan saraf di o ltak, se lhingga telrjadi ganggu lan pada 

belbelrapa tahap bellajar.  

4) Slolw Lelarnelr ataul Siswa Lamban 

Siswa tidak dapat melnye llelsaikan pellajaran ataul tulgas bellajar dalam batas waktu l 

yang dite lntulkan. Melrelka belrtahan lelbih lama dari rata-rata kello lmpolk siswa. 

5) U lndelr Achielvelr 

Siswa ini me lmiliki ke linginan yang re lndah u lntulk bellajar di bawah poltelnsi 

melrelka. Ke lcelrdasannya telrgollolng nolrmal, namu ln karelna su latul hal, pro lsels 

bellajarnya telrganggu l selhingga melngakibatkan hasil be llajar yang tidak se lsulai 

delngan kelmampulan poltelnsinya (Melsiolnol, 2015: 207). 

Jelnis kelsullitan bellajar ju lga dapat dikellolmpolkkan melnjadi be lbelrapa bagian, 

yaitul:  

1) Kelsullitan pelrselpsi 

Siswa mu lngkin melngalami kelsullitan melmahami ataul melngingat infolrmasi 

yang melrelka telrima mellaluli meltoldel telrtelntul, selpelrti mellihat atau l melndelngar. 

2) Kelsullitan melngingat  

Siswa mulngkin tidak dapat me lnyimpan info lrmasi yang tellah me lrelka pelrollelh 

ulntulk jangka waktu l pelndelk ataul panjang (melrelka melmiliki masalah de lngan 

melmolri kelrja ataul melmo lri jangka panjang). 
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3) Kelsullitan meltakolgnitif 

Siswa mu lngkin melngalami ke lsullitan melnggulnakan stratelgi pe lmbellajaran yang 

elfelktif, melngarahkan ke lmajulan melrelka kel arah tuljulan pelmbellajaran, dan 

selbaliknya melngellolla kelgiatan pelmbellajaran melrelka. 

4) Kelsullitan melnangani bahasa lisan 

Siswa mu lngkin melngalami ke lsullitan melmahami bahasa lisan atau l melngingat 

hal-hal yang barul saja dibelritahulkan kelpada melrelka. 

5) Kelsullitan melmbaca 

Siswa mu lngkin melngalami ke lsullitan melngelnali kata-kata te lrceltak atau l 

melningkatkan pelmahaman bacaan. Be lntu lk elkstrim dise lbult disle lksia. 

6) Kelsullitan delngan bahasa te lrtullis 

Siswa mulngkin melmiliki masalah de lngan tullisan tangan, e ljaan, ataul elksprelsi 

kolhelreln di atas kelrtas. Be lntulk elkstrim diselbult disgrafia. 

7) Kelsullitan matelmatika 

Siswa mulngkin melngalami ke lsullitan belrpikir ataul melngingat info lrmasi yang 

belrkaitan delngan angka; Be lntulk elkstrelm dise lbult diskalkullia. 

8) Kelsullitan delngan pelrse lpsi so lsial 

Siswa mulngkin melngalami ke lsullitan melnafsirkan isyarat dan isyarat so lsial 

lainnya, dan karelna itu l belrelaksitidak pantas dalam situ lasi solsial (O lrmrold, 

2009: 234).   

Delngan melngeltahuli je lnis-jelnis kelsullitan bellajar, maka wali ke llas se lbagai 

salah satul kolmpolneln kelgiatan bellajar melngajar akan dapat melngelnali kelsullitan 

bellajar yang dihadapi siswa dan be lrulsaha melmbantul selmaksimal mulngkin. Hanya 

delngan cara ini siswa yang ku lrang mampul dapat belrpartisipasi se lcara elfelktif dalam 

kelgiatan bellajar melngajar.  

 

1.2.5 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Secara umum, ada dua jenis faktor penyebab ketidakmampuan belajar, yaitu:  

1) Faktor internal yaitu faktor dalam diri manusia yang meliputi faktor fisiologis dan 

psikis. 

2) Faktor luar, yaitu faktor luar diri seseorang, yang meliputi faktor non sosial dan 

faktor sosial. 
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 Penyebab utama ketidakmampuan belajar adalah faktor internal yaitu 

kemungkinan terjadinya disfungsi neurologis; Penyebab utama terjadinya masalah 

belajar adalah faktor eksternal yaitu berupa strategi belajar yang salah, melakukan 

kegiatan belajar yang tidak merangsang motivasi belajar pada anak, dan  penguatan 

yang tidak tepat. Pendapat lain mengatakan bahwa ketidakmampuan belajar yang 

dapat menimpa siswa disebabkan oleh faktor internal, yaitu kondisi yang disebabkan 

oleh diri sendiri atau cacat psikofisik siswa, seperti gangguan kognitif (secara 

sederhana dipahami mencakup proses psikologis di mana setiap anak memiliki 

keterampilan di balik pemrosesan dan penggunaan; informasi), afektif yaitu 

ketidakstabilan perasaan dan sikap, psikomotor yaitu. tanggung jawab organ 

penglihatan dan pendengaran. Selain itu faktor eksternal berasal dari peserta didik 

yaitu keluarga (broken home, kehidupan ekonomi buruk), masyarakat (teman 

bermain, daerah kumuh), sekolah (kondisi sekolah dan letak geografis yang buruk). 

Dari berbagai faktor yang ada, secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri anak dan faktor 

yang berasal dari luar diri anak. Keduanya dapat menyebabkan seorang anak 

mengalami kesulitan belajar.  

       Secara umum, ada dua jenis faktor penyebab kesulitan belajar: 

1) Faktor dalam diri siswa, khususnya peristiwa atau keadaan yang timbul dalam 

diri siswa itu sendiri. Misalnya: kecerdasan, pengembangan, pelatihan dan 

motivasi. 

2) Faktor luar diri siswa, yaitu peristiwa atau keadaan yang terjadi di luar diri siswa. 

Misalnya: kondisi kehidupan, metode pengajaran, kurangnya sarana dan 

prasarana selama proses pembelajaran (Mardianto, 2012: 199) 

 Penyebab utama kesulitan belajar adalah faktor internal, terutama 

kemungkinan disfungsi neurologis; Sementara itu, penyebab utama terjadinya 

permasalahan belajar adalah faktor eksternal, terutama  strategi pembelajaran 

yang buruk, pengelolaan kegiatan pembelajaran yang tidak merangsang motivasi 

belajar anak, dan  penguatan yang kurang tepat (Mulyono Abdurrahman 

2009:13).  

 Pendapat lain mengatakan bahwa kesulitan belajar siswa disebabkan oleh 

faktor internal, khususnya kondisi yang berasal dari dalam dirinya, atau ketidak 

mampuan fisiologis dan psikologis siswa, terutama dalam hal kognisi (secara 
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sederhana dapat dipahami misalnya psikologis). proses dimana anak berbeda-

berbeda dalam kaitannya dengan keterampilan mental dasar dalam mengolah dan 

menggunakan informasi), afektif yaitu. ketidakstabilan emosi dan sikap, 

psikomotor yaitu. tanggung jawab organ penglihatan dan pendengaran. Selain itu 

faktor eksternal berasal dari peserta didik yaitu keluarga (keluarga berantakan, 

kehidupan ekonomi lemah), masyarakat (teman bermain, daerah kumuh), sekolah 

(keluhan kondisi buruk dan letak geografis sekolah) (Ulfiani Rahman 2014: 151). 

Dari sekian banyak faktor yang ada, secara umum dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan belajar terbagi menjadi dua, yaitu. faktor yang berasal dari dalam diri 

anak dan faktor yang berasal dari luar. Keduanya dapat menyebabkan kesulitan 

belajar pada anak. Jenis-jenis ketidakmampuan belajar dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa bagian, yaitu: 

1) Kesulitan Perseptual  

Siswa mungkin mengalami kesulitan memahami atau mengingat 

informasi yang diterima melalui modalitas tertentu, seperti penglihatan 

atau pendengaran. 

2) Kesulitan Mengingat 

Siswa mungkin tidak dapat mengingat informasi yang diperoleh dalam 

jangka waktu pendek atau panjang (misalnya, mereka memiliki masalah 

dengan memori kerja atau memori jangka panjang). 

3) Kesulitan Metakognitif  

Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam menggunakan strategi belajar 

yang efektif, mencapai tujuan belajar, dan mengarahkan kegiatan belajar 

mereka. 

4) Kesulitan Memproses Bahasa Lisan  

Siswa mungkin mengalami kesulitan memahami bahasa lisan atau 

mengingat hal-hal yang baru saja dikatakan kepada mereka. 

5) Kesulitan Membaca  

Siswa mungkin mengalami kesulitan mengenali kata-kata yang tercetak 

atau memahami apa yang sedang dibaca; Bentuk ekstrimnya disebut 

disleksia. 

6) Kesulitan Bahasa Tulis  
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Siswa mungkin mengalami kesulitan menulis, mengeja, atau 

mengekspresikan diri mereka secara koheren di atas kertas; Bentuk 

ekstrimnya disebut disgrafia. 

7) Kesulitan Matematis 

 Siswa mungkin mengalami kesulitan memikirkan atau mengingat 

informasi yang berkaitan dengan angka; Bentuk ekstremnya disebut 

diskalkulia. 

8) Kesulitan Dalam Persepsi Sosial  

Siswa mungkin mengalami kesulitan menafsirkan isyarat sosial dan 

isyarat sosial lainnya dan oleh karena itu merespons dengan kurang tepat 

dalam situasi sosial (Jeanne Ellis 2009: 234). 

Dengan mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar, diharapkan para guru 

khususnya guru di kelas dapat mengenali kesulitan belajar yang dialami siswanya 

dan membantu menyelesaikan kesulitan belajarnya. Beberapa faktor penyebab 

siswa kesulitan belajar, seperti faktor dalam diri siswa dan faktor luar siswa. Oleh 

karena itu, untuk membantu siswa, guru kelas perlu mengatasi kesulitan belajar 

yang dihadapi siswa. 

Ciri-ciri perilaku siswa yang mengalami kesulitan belajar (Hallen, 2002: 128) 

antara lain: 

1) Memiliki prestasi akademik yang rendah (di bawah KKM). 

2) Hasil yang diperoleh tidak dapat dibandingkan dengan hasil yang diperoleh.  

3) Lambatnya penyelesaian tugas belajar. 

4) Menunjukkan sikap yang tidak wajar seperti ketidakpedulian, peniruan, 

pertentangan, dan lain-lain. 

5) Adanya perilaku yang tidak lazim seperti bolos sekolah, datang terlambat ke 

sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, dan lain-lain. 

6) Menunjukkan gejala emosi yang tidak biasa, seperti perubahan mood, mudah 

tersinggung, marah, dll. 

Berdasarkan perilaku masing-masing siswa, kepala sekolah diharapkan dapat 

memahami dan mengidentifikasi siswa mana yang mengalami ketidakmampuan 

belajar dan mana yang tidak, sehingga dapat mengatasi dengan baik 

ketidakmampuan belajar siswa tersebut. 
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1.3 Peranan Wali Kelas Mengatasi Kesulitan Belajar 

Sebelum menerapkan varian untuk mengatasi masalah kesulitan belajar siswa, Guru 

sangat disarankan untuk lebih mengidentifikasi masalah yang meningkatkan 

kemungkinan kesulitan belajar, masalah yang menimpa siswa dan selalu melaporkannya 

kepada guru kelas. Upaya tersebut dibarengi dengan diagnosa yang secara bertahap 

menerapkan suatu jenis penyakit (masalah) tertentu, yaitu ketidakmampuan belajar siswa. 

Ketika melakukan diagnosis berdasarkan prosedur yang timbul dari masalah yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan belajar siswa, prosedur seluler ini dikenal dengan 

diagnosis ketidakmampuan belajar. Guru Kelas mengidentifikasi banyak langkah 

diagnostik, yang paling terkenal adalah metode Weener dan Senf (1982), yang disebutkan 

oleh Ollelh Wardani (1991) sebagai berikut: 

a. Mellakulkan o lbselrvasi ulntulk mellihat pelrilakul melnyimpang bagi siswa ke ltika se ldang 

melngikulti pellajaran. 

b. Melmelriksa pelnglihatan dan pe lndelngaran siswa khulsulsnya yang didu lga melgalami 

kelsullitan bellajar. 

c. Melwawancari o lrang tula ataul wali siswa u lntulk melngeltahuli hal-hal kellularga yang 

mulngkin melnimbu llkan kelsullitan bellajar. 

d. Melngikulti tels diagnolstik di bidang ko lmpeltelnsi telrtelntul ulntulk melngeltahuli sifat yang 

dialami siswa yang telridelntifikasi telrultama u lntulk siswa khu lsu lsnya Yang didu lga 

melngalami kelsullitan bellajar. 

e. Melngikulti tels kelcelrdasan (IQ), telrultama u lntulk siswa khu lsu lsnya Yang didu lga 

melngalami kelsullitan bellajar (Mu lhibbin, 2010: 187). 

Selcara ulmulm langkah-langkah telrselbult diatas melrulpakan su latu l ulpaya bagi gu lru l 

kellas u lntulk melnelntu lkan pelnyelbab ke lsullitan bellajar siswa (je lnis pelnye lbab) delngan 

dikeltahuli pelnyelbab telrselbult gu lru l kellas akan lelbih mu ldah ulntulk melngatasi kelsullitan 

bellajar siswa. 

Pelran wali kellas adalah melnciptakan se lpelrangkat pelrilaku l yang saling 

belrhulbulngan ulntulk dilaku lkan dalam situ lasi telrtelntul, belrkaitan de lngan kelmajulan 

pelrulbahan pelrilakul dan pelrkelmbangan siswa selbagai tuljulan. Siswa yang melngalami 

kelsullitan bellajar haru ls melndapat pe lrlakulan khulsuls dan pelrhatian yang lelbih dari gu lrul 

daripada siswa yang tidak me lngalami ke lsullitan bellajar Pe lranan wali ke llas sangat 

pelnting dalam melngelmbangkan minat, ke ltelrampilan, dan pe lrilakul siswa baik di dalam 
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maulpuln di lular selkollah. Jika se lo lrang gulrul pelrcaya bahwa se lolrang siswa tidak be llajar 

karelna ku lrangnya kelmampulan, tampaknya ada se ldikit alasan bagi gu lrul ulntulk 

melrancang meltoldel pelngajaran altelrnatif u lntulk melmbantu l siswa telrselbult. Dalam 

pelngelrtian ini, misalnya, jika se lo lrang gu lrul pelrcaya bahwa se lolrang siswa tidak be llajar 

karelna kulrangnya ke lmampulan, gu lrul mulngkin melmiliki se ldikit alasan u lntulk 

melngelmbangkan meltoldel pelngajaran altelrnatif ulntulk melmbantu l siswa te lrselbult. 

Peran guru kelas dapat mempengaruhi siswa dalam belajar dan merupakan 

faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan siswa tersebut, dan guru kelas harus 

dapat membina hubungan dengan siswa agar nantinya dapat mengetahui jika siswa 

tersebut mempunyai pengalaman. dengan ketidak mampuan belajar sehingga mereka 

dapat belajar lebih mudah untuk membantu siswa dengan ketidakmampuan belajar. 

U lntulk melmelnulhi pelrannya, wali ke llas haruls melngatulr pelkelrjaan yang be lragam dan 

individulal delngan siswa, be lkelrja sama de lngan gulrul, olrang tula dan se lkollah, di mana ia 

julga belrkelwajiban u lntulk mellapo lrkan se lcara telratulr (Elrliana, 2009: 34). Dalam 

pelngelrtian kalimat diatas, u lntu lk melncapai pe lrannya, gu lrul wali kellas haruls dapat 

melngatulr pelkelrjaan yang be lrbelda baik se lcara individu l delngan mu lrid-mulridnya, 

belrkollabolrasi delngan gu lrul-gulru l lain, delngan olrganisasi pellolpolr dan pe lmulda, delngan 

olrang tula dan se lkollah yang dimana wali ke llas diwajibkan u lntu lk mellapolr se lcara 

belrkala. Belbelrapa pe lran wali ke llas dalam ke lgiatan bellajar melngajar dapat diu lraikan 

selbagai belrikult:   

a. Selbagai delmolnstratolr 

Dalam berperan sebagai mahasiswa magister atau asisten pengajar, ia harus 

selalu menguasai bahan ajar atau bahan pelajaran dan selalu mengembangkannya 

dalam arti meningkatkan keterampilannya ke arah pengetahuannya sendiri, karena 

hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar dicapai oleh siswa. Satu l hal yang haruls 

diingat ollelh selolrang gu lrul adalah bahwa dia se lndiri adalah selolrang pellajar. Artinya 

gulrul haruls telruls melnelruls bellajar. De lngan delmikian, ia melmpelrkaya diri de lngan 

belrbagai ilmu l yang pelnting bagi tu lgasnya se lbagai pelngajar dan fasilitato lr u lntulk 

melndelmolnstrasikan apa yang diajarkannya se lcara didaktis, se lhingga siswa be lnar-

belnar melmahami apa yang disampaikannya.   

b. Selbagai pelngellolla kellas 

Dalam pelrannya se lbagai pelngellolla kellas gu lrul helndaknya mampu l melngellolla 

kellas selbagai lingkulngan bellajar se lrta melrulpakan aspelk dari lingku lngan selkollah 
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yang pe lrlul diolrganisasikan. Lingku lngan ini diatulr dan dikelndalikan se ldelmikian 

rulpa se lhingga kelgiatan be llajar se lsulai delngan tuljulan pelndidikan. Pe lngellollaan 

lingkulngan bellajar julga melnelntulkan se lbelrapa belsar lingku lngan melnjadi 

lingkulngan bellajar yang baik, lingku lngan yang baik me lnantang, dan melndolrolng 

bellajar ulntulk melmbelrikan rasa aman dan ke lpulasan dalam melncapai tu ljulan.  

Kualitas dan kuantitas pembelajaran siswa di kelas bergantung pada banyak 

faktor, antara lain hubungan pribadi siswa di kelas serta konflik sosial dan sosial 

di dalam kelas. Tujuan utama pengelolaan kelas adalah menyediakan dan 

memanfaatkan ruang kelas untuk berbagai kegiatan belajar dan mengajar agar 

mencapai hasil yang baik. Tuljulannya adalah me lngelmbangkan ke lmampulan siswa 

dalam melnggulnakan pelrangkat pelmbellajaran, melnciptakan ko lndisi yang 

melmulngkinkan siswa be lkelrja dan be llajar, se lrta melmbantul siswa melncapai hasil 

yang diharapkan.   

c. Selbagai Me ldiatolr 

Gulrul selbagai meldiatolr dapat diartikan se lbagai pelnelngah dalam ke lgiatan 

bellajar siswa. Misalnya me lnelngahi atau l melmbelri jalan kellular ke lmaceltan dalam 

kelgiatan disku lsi siswa. Me ldiatolr ju lga diartikan pe lnyeldia meldia. Bagaimana cara 

melmakai dalam melngolrganisasikan pelnggu lnaan meldia.  

d. Selbagai Fasilitatolr  

Belrpelran se lbagai fasilito lr, gu lrul dalam hal ini akan me lmbelrikan fasilitas atau l 

kelmuldahan dalam pro lsels bellajar melngajar, misalnya saja de lngan melnciptakan 

kelgiatan bellajar yang se ldelmikian ru lpa, se lrasi delngan pe lrkelmbangan siswa, 

selhingga intelraksi bellajar me lngajar akan belrlangsu lng selcara elfelktif.  

e. Selbagai pelmbimbing  

Siswa merupakan individu yang unik, keunikan tersebut terlihat pada setiap 

perbedaannya. Artinya tidak ada dua orang yang sama. Meskipun individu 

mungkin memiliki kesamaan fisik, mereka pada dasarnya tidak sama dalam hal 

kemampuan, minat, bakat, dan lain-lain. Pembedaan ini mengakibatkan Guru 

harus berperan sebagai pemimpin. Melmbimbing siswa agar dapat me lnelmulkan 

belrbagai poltelnsi yang dimilikinya se lbagai belkal hidulp melrelka, melmbimbing 

siswa agar dapat melncapai dan mellaksanakan tulgas-tulgas pelrkelmbangan melrelka, 

selhingga delngan keltelrcapaian itu l dapat tu lmbulh dan belrkelmbang se lbagai manulsia 

idelal yang melnjadi harapan se ltiap olrang tu la dan masyarakat.  
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f. Selbagai mo ltivatolr  

Dalam pro lsels pelmbellajaran, mo ltivatolr melrulpakan salah satu l aspelk dinamis 

yang sangat pe lnting. Se lring siswa yang ku lrang belrprelstasi bu lkan dise lbabkan o lle lh 

kelmampulannya yang ku lrang, teltapi dikarelnakan tidak adanya mo ltivasi u lntulk 

bellajar se lhingga ia tidak be lrulsaha u lntulk melngelrahkan se lgala ke lmampu lannya. 

Delngan delmikian siswa yang be lrprelstasi relndah bellulm telntu l dise lbakan ollelh 

kelmampulannya yang re lndah pu lla, teltapi mu lngkin dise lbakan o llelh tidak adanya 

dolrolngan ataul moltivasi. 

g. Selbagai Elvaliatolr 

Dalam melnellaah pelncapaian tu ljulan pelngajaran, gu lrul dapat melngeltahuli 

apakah pro lsels bellajar melngajar yang dilaku lkan culkulp elfelktif me lmbelrikan hasil 

yang baik dan me lmulaskan, ataul selbaliknya jadi, jellaslah bahwa gu lrul helndaknya 

mampu l dan telrampil me llaksanakan pelnilaian karelna, delngan pe lnilian gu lrul dapat 

melngatahuli prelstasi yang akan dicapai o llelh siswa se ltellah ia, mellaksanakan pro lsels 

bellajar. Se lbagai elvalulatolr hasil bellajar siswa, gu lrul haruls selnantiasa melmantaul 

hasil bellajar siswa dari waktu l kel waktul. Infolrmasi yang dipelrollelh mellaluli elvalulasi 

ini melrulpakan u lmpan balik u lntulk prolsels bellajar melngajar (Su ldirman, 2008: 144). 

 

1.4 Tahapan Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Menurut Zainal Arifin (2012:306), ada beberapa indikator kesulitan belajar siswa, 

yaitu (1) Siswa tidak mampu memperoleh materi pembelajaran dalam waktu yang telah 

berlalu (2) Siswa tidak mencapai hasil belajar yang sesuai dengan kemampuannya. 

kemampuan. (3) Siswa mencapai prestasi belajar yang rendah dibandingkan siswa lainnya 

(4) Siswa tidak menunjukkan kepribadian yang baik, seperti keras kepala, kurang sopan 

santun dan tidak beradaptasi dengan lingkungannya. 

Siswa yang melngalami masalah be llajar pelrlul melndapat bantu lan agar masalahnya 

tidak belrlarult-larult yang nantinya dapat me lmpelngarulhi pro lsels pelrkelmbangan siswa. 

Pelran gu lrul adalah telrciptanya se lrangkaian tingkah laku l yang saling be lrkaitan yang 

dilakulkan dalam situ lasi telrtelntul selrta belrhulbulngan delngan kelmajulan pelrulbahan tingkah 

lakul dan pelrkelmbangan siswa me lnjadi tu ljulannya. Bagi siswa yang me lngalami kelsullitan 

bellajar, gu lrul haruls melmbelrikan pelnanganan khu lsuls dan pelrhatian yang lelbih 

dibandingkan siswa yang tidak me lngalami kelsullitan bellajar (Bulri, 2019: 234-239). Ada 
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belbelrapa tahap yang pe lrlul dijalankan u lntu lk melmbantul melngatasi kelsu llitan bellajar siswa 

yaitul: 

a. Pelngajaran Pelrbaikan 

Pelngajaran relmeldial adalah pe lngajaran u lntulk melmpelrbaiki kelsalahan bellajar yang 

dilakulkan ollelh siswa. Pelngajaran re lmeldial dapat dilaku lkan:  

a) Pelmbahasan so lal 

Pelngajaran pelrbaikan dapat dilaku lkan delngan melngajak siswa me lmbahas so lal 

ulntulk melnulnju lkkan ke lpada melrelka bagaimana strate lgi yang be lnar dalam 

melnelmulkan jawaban. 

b) Bellajar ullang 

Bellajar ullang dpat dilaku lkan o llelh siswa selndiri tanpa bimbingan khu lsuls, 

kelmuldian siswa diminta ulntulk melnelmpulh tels pelrbaikkan. 

c) Pelngajaran ullang 

Pelnagajaran yang tadinya me lnggulnakan meltoldel celramah pe lngajaran 

pelrbaikannya ju lga delngan celramah. 

d) Pelngajaran altelrnatif 

Pelngajaran yang selsulai delngan karaktelristik bahan ajar dan gaya be llajar anak. 

e) Pelngajaran delngan tu ltolr selbaya 

Pelngajaran ini mellibatkan siswa lain u lntulk dijadikan tulto lr bagi siswa yang 

melnelmpulh pelrbaikkan. 

b. Kelgiatan Pelngayaan 

 Kelgiatan pelngayaan adalah layanan yang ditawarkan ke lpada satu l ataul lelbih 

siswa delngan sangat celpat ulntulk bellajar Melrelka melmbultulhkan tulgas tambahan 

yang direlncanakan u lntulk melmpelrlulas pelngeltahulan dan ke ltelrampilan dalam 

kelgiatan se lbellulmnya. Siswa se lpelrti itul selring mulncull dalam ke lgiatan pe lmbellajaran 

yang melnggulnakan sistelm pelngajaran yang dirancang de lngan baik. Misalnya 

sistelm pelngajaran delngan mo ldull, satulan pellajaran dan prolgram pe lngajaran lainnya. 

c. Pelningkatan Moltivasi Bellajar 

 Di se lkollah se lbagian siswa mu lngkin tellah melmiliki moltif yang ku lat u lntulk 

bellajar, teltapi se lbagian lagi mu lngkin bellulm. Di sisi lain, mu lngkin ada siswa yang 

moltifnya sangat ku lat teltapi tellah melmuldar. Pe lrilakul selpelrti ku lrang antu lsias, malul, 

malas dll. Gu lrul, pelngawas dan pelrsolnell se lkollah lainnya me lmiliki tulgas u lntulk 

melmbantul siswa melningkatkan moltivasi melrelka dalam pembelajaran. 
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d. Pelngelmbangan Sikap dan Ke lbiasaan Bellajar Yang Elfelktif 

 Siswa diharapkan mempunyai sikap dan kebiasaan belajar yang efektif, namun 

tidak ada jaminan bahwa siswa akan mengembangkan sikap dan kebiasaan yang 

tidak diharapkan dan tidak efektif. Jika siswa mempunyai sikap dan kebiasaan 

seperti itu, dikhawatirkan siswa yang bersekolah tidak akan mencapai hasil 

akademik yang baik, karena hasil akademik yang baik diperoleh dari hasil kerja 

keras atau kemajuan. Selain langkah-langkah di atas, setiap orang harus melakukan 

beberapa upaya untuk mengatasi ketidakmampuan belajar siswa, antara lain: 

a) Idelntifikasi 

Idelntifikasi melrulpakan ke lgiatan yang be lrtuljulan u lntulk melnelmulkan siswa yang 

melngalami kelsullitan be llajar, yaitu l melncari info lrmasi telntang siswa yang 

telrlibat dalam kelgiatan belrikult: 

1. Melndolkulmelntasikan info lrmasi telntang capaian pembellajaran. 

2. Melnganalisis keltidakhadiran peserta didik didalam kellas. 

3. Mellakulkan interview delngan peserta didik. 

4. Melnyelbarkan angke lt u lntulk melndapatkan info lrmasi te lntang masalah 

pelmbellajaran. 

b) Diagnolsel 

Diagnolsa adalah pelnelntu lan hasil pelngollahan data bagi siswa yang me lngalami 

kelsullitan bellajar dan ke lsullitan bellajar siswa. Tindakan diagno lstik dapat 

dilakulkan: 

1. Melmbandingkan nilai pre lstasi individu l siswa pada se ltiap mata pe llajaran 

delngan rata-rata sellu lrulh individul. 

2. Melmbandingkan kine lrja delngan poltelnsi siswa telrselbult. 

3. Bandingkan nilai yang dipelrollelh delngan batas minimu lm yang dipe lrollelh. 

c) Prolgnolsis 

Preldiksi melngacul pada pe lmbulatan relncana atau l prolgram yang diharapkan 

dapat melmbantul melngatasi keltidakmampu lan bellajar. Preldiksinya bisa: 

1. Jelnis pelngolbatan hendak dilaku lkan. 

2. Bahan yang Dipelrlulkan. 

3. Meltoldel yang hendak digu lnakan. 

4. Bahan ulntulk melngajar dan pelmbellajaran dibu ltulhkan. 

5. Waktul pellaksanaan langkah-langkah. 
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d) Melmbelrikan bantulan ataul telrapi 

Tuljulan dari telrapi yang dibahas di sini adalah u lntulk melmbantu l anak-anak yang 

melngalami kelsullitan bellajar pro lgram yang dibu lat pada tahap pre ldiksi.  

 

1.5 Menghilangkan faktor penyebab kesulitan belajar 

 Melnghilangkan fakto lr-faktolr pelnye lbab kelsullitan bellajar dapat dilaku lkan delngan 

belbelrapa cara se lbagai belrikult: 

a) Melnghilangkan pelnye lbab ke lsu llitan bellajar ollelh siswa itu l selndiri. Me ltoldel ini dapat 

dilakulkan ulntulk fakto lr acak. Fakto lr acak adalah fakto lr yang te lrjadi kapan saja, dalam 

waktul singkat, se lkali ataul pada saat yang tidak telrdulga. Misalnya pe lsta yang 

diadakan di ru lmah se lndiri atau l rulmah teltangga yang me lngganggu l bellajar anak akan 

hilang delngan selndirinya se ltellah pelsta belrakhir. 

b) Melnghilangkan pelnye lbab kelsu llitan bellajar gu lrul. Caranya adalah gu lrul melngganti 

ataul melmpelrbaiki stratelgi atau l meltoldollolgi pelmbellajaran yang digu lnakan. 

c) Melngatasi akar pe lrmasalahan pe lmbellajaran o llelh Gu lrul Bimbingan Pe lnyullulhan (BP 

Gulrul). Fakto lr-faktolr pelnyelbab ini tidak te lrmasulk tingkat pe lmbellajaran yang 

kolmplelks yang mu lngkin tidak dapat dite lrapkan ollelh gu lrul kellas karelna kulrangnya 

waktul ataul keltelrampilan yang te lrbatas. 

d) Melnghilangkan pelnye lbab kelsu llitan bellajar delngan bantulan ahli dibidangnya. Fakto lr 

yang be lrhulbulngan delngan psikollolgi selriu ls haruls mellibatkan psiko llolg ataul psikiatelr. 

e) Melnghilangkan pelnye lbab ke lsullitan bellajar ko lolrdinasi. Fakto lr-faktolr pelnyelbab 

kelsullitan yang se lriuls dan ko lmplelks dapat me lmpelngarulhi banyak pihak, se lpelrti: gulrul 

bidang stu ldi, wali ke llas, staf BK, ke lpala se lkollah, olrang tu la siswa dan le lmbaga 

swadaya masyarakat (Pu ldyo l, 2018: 140). 

 

1.6 Cara Mengenali Murid yang Mengalami Kesulitan Belajar 

 Dalyono (2005: 247) menjelaskan beberapa gejala petanda adanya  

kesulitan belajar: 

a. Menunjukkan hasil yang buruk atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh 

kelompok kelas. 

b. Dia berusaha sangat keras tetapi nilainya selalu rendah. 
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c. Lambat dalam melakukan tugas-tugas yang diberikanoleh guru pada saat proses 

pembelajaran. Dan selalu tertinggal dalam hal apapun.  

d. Menunjukkan tingkat perilaku yang berbeda. Misalnya saya bisa tersinggung, 

depresi, tidak bahagia, selalu sedih. 

 Anak dengan ketidakmampuan belajar sering disebut sebagai anak yang kurang 

berprestasi/underachieving. Anak ini mempunyai IQ tinggi namun prestasi akademiknya 

rendah (di bawah rata-rata kelas). Dari segi potensi, orang yang ber-IQ tinggi juga punya 

prestasi yang gemilang. Namun kesulitan belajar anak berkaitan dengan motivasi, minat, 

kebiasaan belajar dan model pendidikan yang diterima keluarga. Gejala yang 

menunjukkan kesulitan belajar dapat diamati dalam berbagai bentuk. Hal ini dapat 

bermanifestasi sebagai perilaku menyimpang atau prestasi akademis yang buruk. Perilaku 

menyimpang juga terjadi dalam berbagai bentuk, misalnya: Suka mengganggu teman, 

sulit berkonsentrasi, merenung, hiperaktif, sering membolos. Penurunan prestasi 

akademik adalah gejala paling jelas dari ketidakmampuan belajar. Penurunan prestasi 

akademik dapat dilihat dari buruknya kinerja baik di kelas maupun dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah, serta menurunnya kinerja pada saat ujian harian/pasca ujian yang 

ditandai dengan nilai yang buruk. Nilai siswa yang buruk dapat dengan jelas 

menunjukkan kesulitan belajarnya. 

1. Menunjukkan hasil buruk/di bawah rata-rata yang dicapai kelompok kelas. 

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Ia berusaha 

dengan keras tetapi nilainya selalu rendah. 

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. Dia selalu tertinggal dari teman-

temannya dalam segala hal. 

4. Menunjukkan perilaku yang tidak pantas seperti acuh tak acuh, berpura-pura, 

berbohong, dll. 

5. Menunjukkan tingkah laku yang berbeda. 

 Selain hal di atas, siswa yang ber-IQ tinggi yang seharusnya dapat mencapai hasil 

akademik yang tinggi, namun nyatanya mencapai hasil akademik yang rendah, juga 

menunjukkan gejala ketidakmampuan belajar. Demikian pula, siswa terus mencapai 

prestasi akademis yang tinggi di sebagian besar mata pelajaran, namun kadang-kadang 

prestasi tersebut menurun secara signifikan. Kesulitan belajar terlihat dari sikap dan 

perilaku siswa. Jika siswa mengalami gejala-gejala tersebut di atas, besar kemungkinan 

siswa tersebut mengalami kesulitan belajar. Dalam hal ini guru harus mampu mengenali 
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gejala-gejala yang dialami siswanya. Selain mengidentifikasi gejala-gejala di atas, 

ketidakmampuan belajar siswa juga dapat diketahui melalui cara-cara berikut:  

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati objek secara 

langsung. Selama observasi, tanda-tanda yang muncul pada subjek dicatat dan 

kemudian diseleksi untuk diseleksi berdasarkan tujuan pendidikan. 

b. wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan informasi dengan mengajukan 

pertanyaan langsung kepada subjek atau kepada orang lain, guru, orang tua atau 

teman dekat anak, yang dapat memberikan informasi tentang pewawancara. 

Wawancara untuk mendukung observasi dekat. 

c. Dokumentasi 

Pembuatan dokumen adalah suatu cara untuk menemukan fakta dengan melihat 

dokumen, catatan dan dokumen yang berkaitan dengan orang yang diselidiki. 

Tujuan dari teknik ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan belajar. Pencarian dokumen yang berkaitan dengan 

siswa merupakan kesempatan untuk mengetahui sesuatu dengan melihat catatan, 

arsip, dokumen yang berkaitan dengan mata pelajaran. Metode ini dirancang 

untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Dokumen yang 

perlu dicari berhubungan dengan anak didik ialah: 

1) Riwayat hidup 

2) Keberhasilan Siswa 

3) Kumpulan tes 

4) Catatan kesehatan siswa 

5) Buku laporan siswa 

6) Buku catatan untuk semua mata pelajaran 

7) Buku catatan pribadi siswa (file kumulatif), biasanya terdapat pada instruksi 

sekolah dan administrator ekstensi. 

d. Tes Diagnostik 

Tujuan tes diagnostik adalah untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa 

berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya. Dalam tes diagnostik, sejumlah 

pertanyaan diajukan tentang suatu topik yang dianggap sulit bagi siswa. Tingkat 
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penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan guru dapat 

diketahui melalui tes diagnostik. 

 

1.7 Penelitian Terdahulu 

 Dari hasil penelusuran literatur, membahas penelitian yang berjudul “Peran Guru 

Wali Kelas dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 112299 Bandar 

Durian” yang berkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya, antara lain:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Fitria Ranti Pratiwi Jurusan Keguruan Madrasah 

Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan judul “Upaya 

Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa yang lahir pada mata pelajaran Hadits Al-

Quran di Perguruan Tinggi Mambaul Hidayah, Desa Suban Baru, Kecamatan 

Kelekar, Bupati Muara Enim. Hasil penelitian ini adalah:  

a) Kesulitan belajar Hadits Al-Quran yang dialami siswa adalah siswa 

b) Faktor-faktor yang menyulitkan siswa dalam mempelajari mata pelajaran Al-

Quran Hadits antara lain siswa tidak tertarik mengikuti mata pelajaran tersebut, 

keterbatasan ekonomi, dan kurangnya semangat belajar. 

c) Upaya guru untuk mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa antara lain 

dengan memberikan pelajaran tambahan dengan les privat, membiasakan diri 

dengan tulisan arab, menerjemahkan kalimat Alquran dan hadis, menyediakan 

buku panduan untuk dipinjamkan dan dicatat, menyalin, memuji dan memberi 

semangat. dan memberi semangat kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

(Eka Fitria, 2015). 

 Saya kira relevan jurnal penelitian ini cocok untuk skripsi yang saya tulis karena 

mengkaji peran wali kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Namun buku harian 

Eka Fitria Ranti Pratiwi lebih jauh membahas tentang upaya guru mengatasi kesulitan 

belajar siswa pada topik hadis Al-Quran. Selama ini skripsi yang saya tulis terfokus pada 

masalah kesulitan belajar siswa pada saat proses pembelajaran, tidak tercapainya hasil 

belajar siswa secara maksimal sebagaimana tercatat dalam rapor akademiknya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sutriani, Pakar Pendidikan Agama Islam, Institut 

Agama Islam Negeri Sumatera Utara, dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kesulitan Siswa dalam Belajar Pendidikan Agama Islam di MIS 

Nurul Hidayah”. Hasil penelitian ini adalah: 
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a) Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa ketika mempelajari PAI 

kurangnya perhatian orang tua, kurangnya waktu untuk mengikuti kelas PAI, 

pengaruh lingkungan dan kurangnya tenaga profesional yang menciptakan situasi 

dan kondisi yang menyenangkan. 

b) Kesulitan yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran PAI kesulitan dalam 

membaca, memahami dan menulis terutama dalam mempelajari Al-Quran, tata 

cara melaksanakan shalat yang benar, kebiasaan ibadah yang buruk dan masalah 

akhlak. 

c) Upaya guru mengatasi kesulitan pembelajaran PAI: Menciptakan kondisi yang 

baik dalam proses pembelajaran, melengkapi fasilitas, dan memotivasi siswa 

untuk meningkatkan hasil belajar PAI (Sri Surtiani, 2014). 

 Saya rasa skripsi ini sesuai dengan skripsi yang saya tulis karena sama-sama 

mengangkat permasalahan kesulitan belajar siswa. Namun dalam skripsi ini Ibu Sri 

Sutriani ingin mengetahui lebih jauh kesulitan siswa ketika mempelajari PAI. Sedangkan 

skripsi yang saya tulis terfokus pada masalah kesulitan belajar siswa pada saat proses 

pembelajaran, siswa tidak mencapai hasil belajar yang optimal seperti yang terlihat pada 

rapor sekolah. 

3. Penelitian dilakukan oleh Yulianti Safitri, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Nasional Antasari Banjarmasin pada tahun 2016 dengan judul 

“Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di MTS Miftahul Khair 

Bantuil Kabupaten Barito Kuala”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

kualitatif yang pengumpulan datanya dilakukan di MT Miftahul Khair Bantuil 

Kabupaten Barito Kuala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang 

banyak dialami siswa, khususnya di kelas VII dan VIII, adalah kesulitan dalam 

matematika, fisika, biologi, Alquran, bahasa Arab dan fiqh. Kesulitan yang dihadapi 

bermula dari faktor-faktor tertentu yang ada pada permasalahan tersebut. Pada saat 

yang sama, cara untuk mengatasi kesulitan belajar siswa adalah dengan mencari cara 

untuk belajar kembali, mengambil tindakan perbaikan dan memberikan bimbingan. 

Oleh karena itu peran kepala sekolah di sini adalah membimbing, memotivasi, 

mengoreksi, memantau, dan mengevaluasi (Yulianti Safitri, 2016). 
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 Beberapa penelitian di atas mempunyai kesamaan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. Meskipun subjek kesulitan belajar yang dipelajari pada setiap penelitian 

sebelumnya juga berbeda. Misalnya kesulitan belajar secara umum atau kesulitan 

mempelajari satu atau lebih mata pelajaran tertentu. 

 

 

 

 

 

 


